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The quality of clean water is an important factor in all matters, especially for 

the Regional Drinking Water Company (PDAM) which will distribute clean 

water to the community. Maintaining the quality of clean water to avoid 

contaminants is something the needs to be considered. Therefore, it is necessary 

to periodically test water quality in order to maintain the quality of clean water 

obtained, such as testing the level of turbidity and Fe (iron). In this study, the 

result of the analysis of water quality testing parameters of turbidity and Fe 

(iron) at each point namely point 1, point 2, point 3, and point 4 had different 

result. The turbidity level obtained at point 1 (reservoir) was 0,8 NTU, increased 

at point 2 to 0,81 NTU and again increased at point 3 to 0,82 NTU. Then at 

point 4, the result obtained are back to 0,8 NTU. While the result of the analysis 

of the content of iron (Fe) obtained at point 1 (reservoir) is 0,006 mg/L, while 

at point 2 and point 3 the same results are obtained, namely 0,0052 mg/L, then 

at point 4 it is much increased to 0,02 mg/L. Things that effect the result of the 

analysis obtained at each point, including the difference in distance and 

contours of the soil at each point. 
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1. PENDAHULUAN 

Terdapat beberapa jenis air yang dapat dimanfaatkan oleh 

makhluk hidup. Air tawar menjadi salah satu yang lebih banyak 

digunakan akan tetapi kuantitasnya tidak sebanyak jenis air yang 

lain. Air tawar dimanfaatkan untuk kebutuhan makhluk hidup 

sehari-hari dengan persentase sebesar 2,5% yang diantaranya 

terdistribusisebagai air tanah, air sungai, air danau, dan sumber 

air lainnya (UNEP, 2011). Berdasarkan hal tersebut, sumber 

daya air sangat penting untuk dijaga keberlangsungannya, baik 

dari segi kuantitas maupun kualitasnya. 

Air bersih tidak dapat digunakan secara langsung, harus 

terlebih dahulu melalui proses pengolahan. Pengolahan air 

berfungsi agar air dapat memenuhi ketentuan baku mutu air 

bersih dan/atau air minum sehingga dapat dimanfaatkan. Faktor 

utama dalam penentuan efisiensi kualitas air baku, diantaranya 

yaitu, kekeruhan, warna, pH, kandungan zat kimia, dan lain 

sebagainya. Oleh sebab itu, proses pengolahan pada instalasi 

pengolahan air sangat diperlukan, sehingga kualitas air yang 

dihasilkan sesuai dengan kualitas dan kuantitas yang diinginkan 

(Saputri, 2011). 

Salah satu sumber energi terpenting bagi kehidupan sehari-

hari, ketersediaan air yang cukup secara kuantitas, kualitas, dan 

kontinuitas sangat penting untuk diperhatikan. Menurut Peraturan 

Kementerian Lingkungan Hidup No. 1 Tahun 2010 tentang Tata 

Laksana Pengendalian Pencemaran Lingkungan seperti program 

kali bersih, meskipun kebijakan tersebut sudah ditetapkan, akan 

tetapi hasilnya masih kurang maksimal. Berdasarkan laporan dari 

Pusat Data dan Informasi Kementerian Lingkungan Hidup 

Republik Indonesia, indeks kualitas air nasional cenderung 

menurun dari tahun 2013 hingga 2017. Hal tersebut penting untuk 

diketahui bahwa perlu adanya Instalasi Pengolahan Air (IPA) 

yang berfungsi untuk menunjang kelancaran distribusi air bersih 

pada masyarakat. Pemilihan unit operasi dan proses pada Instalasi 

Pengolahan Air (IPA) sebaiknya disesuaikan dengan kondisi air 

baku yang akan digunakan (Hadiwidodo dan Arifiani, 2007). Saat 

ini fenomena pencemaran sumber air bersih banyak dijumpai 

diberbagai wilayah. Hal tersebut tentu berisiko pada akses sumber 

air bersih dan berdampak pada pengolahan air bersih oleh 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Seperti halnya di 

Kecamatan Kambu, Kecamatan Poasia dan Kecamatan Abeli 

yang menjadi wilayah distribusi air dari PDAM Unit Anduonohu 

hingga kini masyarakatnya belum bisa dipuaskan dengan kualitas 

air bersih yang dialirkan di wilayah tersebut, setidaknya hampir 

50% ditiga kecamatan tersebut belum menikmati layanan air 

bersih yang dihasilkan oleh PDAM Unit Anduonohu. 

Berdasarkan tinjauan lapangan yang telah dilakukan 

Instalasi Pengolahan Air (IPA) di PDAM Unit Anduonohu, saat 
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ini masih memiliki masalah terkait kualitas air yang berwarna dan 

kandungan zat kapur. Kualitas air saat musim hujan pun sering 

mengalami masalah, seperti warna yang kecoklatan, dan/atau 

kekuning-kuningan, sehingga hal tersebut selalu dikeluhkan 

pelanggan. 

2. METODOLOGI 

2.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini telah dilaksanakan pada Instalasi 

Pengolahan Air (IPA) PDAM Unit Anduonohu Kota Kendari dan 

akan dilakukan pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2022. 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

2.2. Prosedur Penelitian 

1) Menentukan titik Pengambilan Sampel.  

2) Menyiapkan peralatan & bahan. 

3) Pengambilan Sampel Air 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Unit Anduonohu yang 

secara administrasi terletak di Jalan Bunggasi, Kel. Rahandouna, 

Kec. Poasia, Kota Kendari. Titik lokasi penelitian bertempat di 

Pengolahan Air PDAM Unit Anduonohu yang terletak di Jalan 

Dewi Sartika, Anduonohu, Poasia, Kota Kendari. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik dalam Kecamatan 

Poasia Dalam Angka 2021, Kec.Poasia termasuk salah satu 

wilayah dengan kemiringan tanah 3 – 15%, sedangkan menurut 

penelitian yang dilakukan Nursiani (2019), Kec.Poasia 

merupakan wilayah dengan kondisi topografi kemiringan lereng 

15 – 45% atau dapat dikatakan curam dan/atau berbukit. Hal ini 

juga ditandai dengan titik pengambilan sampel yang terletak 

diketinggian atau lebih tinggi letaknya dari reservoir PDAM Unit 

Anduonohu. 

Instalasi Air Minum unit Anduonohu terletak dekat dengan 

kantor unit yang berlokasi di Jalan Bungasi Kelurahan Anggoeya, 

Kecamatan Poasia, Kota Kendari. Cakupan Distribusi pelayanan 

Air Minum unit Anduonohu ialah wilayah Kecamatan Kambu, 

Poasia, Abeli dan Nambo dengan jumlah konsumen yang 

terlayani sampai saat ini sebanyak 2.846.  

 

3.2 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini meliputi hasil uji kualitas air yang diproduksi 

oleh Instalasi Pengolahan Air (IPA) PDAM Unit Anduonohu 

untuk parameter kekeruhan dan Fe (besi), dimana pengujian 

sampel air dilakukan di UPTD Laboratorium Dinas Lingkungan 

Hidup Provinsi Sulawesi Tenggara. Berdasarkan Tabel 1 Hasil 

analisis parameter kekeruhan dapat dijelaskan bahwa pada 

sampel air titik 1 dan titik 4 memiliki tingkat kekeruhan yang 

sama yakni 0,8 NTU. Sedangkan untuk sampel air pada titik 2 

diperoleh hasil tingkat kekeruhan sebesar 0,81 NTU dan pada 

sampel air pada titik 3 diperoleh hasil tingkat kekeruhan sebesar 

0,82 NTU dimana hasil ini merupakan yang tertinggi 

dibandingkan dengan sampel air pada titik-titik lainnya. Berikut 

adalah grafik hasil analisis laboratorium untuk perolehan tingkat 

kekeruhan sampel air pada titik 1, titik 2, titik 3, dan titik 4. 

Selanjutnya analisis laboratorium juga dilakukan untuk parameter 

Fe (besi) yang dilakukan di UPTD Laboratorium Dinas 

Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Tenggara. 

Berdasarkan Tabel 1 hasil analisis parameter Fe (besi) seperti 

yang sudah digambarkan pada tabel 3.2 dapat dijelaskan bahwa 

untuk sampel air pada titik 2 dan titik 3 diperoleh hasil analisis 

yang sama yakni 0,0052 mg/L dan sampel air pada titik 1 

diperoleh hasil 0,006 mg/L. Sedangkan untuk analisis tertinggi 

terdapat pada sampel air titik 4 yakni 0,02 mg/L. Berikut 

merupakan grafik hasil analisis laboratorium untuk perolehan 

tingkat konsentrasi Fe (besi) sampel air pada titik 1, titik 2, titik 

3, dan titik 4. 

 

3.3 Pembahasan 

Kualitas air merupakan suatu ukuran kondisi air yang dilihat dari 

karakteristik fisik, kimiawi, dan biologisnya. Kualitas air juga 

menunjukkan ukuran kondisi air relatif terhadap kebutuhan biota 

air dan manusia. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) tentu 

akan memperhatikan kualitas air yang akan didistribusikan ke 

masyarakat, sehingga kualitas air hasil olahan dari Instalasi 

Pengolahan Air (IPA) perlu adanya analisis laboratorium. 

Parameter yang menjadi fokus adalah parameter kekeruhan 

dan parameter kadar Fe (besi), dimana kedua parameter ini sering 

menjadi keluhan masyarakat yang menjadi konsumen air PDAM, 

khususnya PDAM Unit Anduonohu. Beberapa hal yang menjadi 

keluhan masyarakat ialah air yang keruh disaat mengalir, air yang 

disimpan dipenampungan biasanya wadah penampungan akan 

berwarna kuning (sedikit karat), dan air PDAM yang dimasak 

juga sering meninggalkan kapur pada wadah yang digunakan. 

Oleh sebab itu, pada kesempatan ini dilakukan uji kualitas air 

PDAM Unit Anduonohu untuk melihat seberapa besar pengaruh 

parameter pilihan tersebut.

 

Tabel 1. Hasil analisis laboratorium uji kualitas air parameter kekeruhan 

Parameter 

Sampel Air 

(NTU) 

PERMENKES 

No. 492/MENKES 

/PER/IV/2010  

Spesifikasi Metode 

Titik 1 Titik 2 Titik 3 Titik 4 

Kekeruhan 0,8 0,81 0,82 0,8 5 SNI 06-6989.25-2005 

Fe (besi) 0,006 0,0052 0,0052 0,02 0,3 SNI 6989.4:2009 
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Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1 diperoleh hasil 

analisis parameter kekeruhan dan Fe (besi) untuk sampel air titik 

1 (reservoir), titik 2, titik 3, dan titik 4. Lokasi pengambilan 

sampel air tersebut berbeda-beda, dimana sampel air titik 2 dan 

titik 3 diambil pada lokasi yang sama yakni di Jalan Dewi Sartika 

yang masing-masing jaraknya adalah ±1 km dari titik 

sebelumnya, sedangkan sampel air titik 4 diambil pada lokasi 

yang cukup jauh yakni di BTN Revelina dengan jarak ±5 km dari 

titik sebelumnya. 

Analisis yang dilakukan pertama adalah analisis parameter 

kekeruhan, hasil analisis laboratorium menunjukkan tingkat 

kekeruhan mengalami peningkatan dari titik awal, dimana sampel 

air yang diambil pada titik 1(reservoir) IPA PDAM Unit 

Anduonohu, diperoleh hasil yaitu 0,8 NTU yang kemudian 

meningkat pada sampel air titik 2 menjadi 0,81 NTU, pada 

sampel air titik 3 meningkat menjadi 0,82 NTU. Kenaikan hasil 

analisis pada sampel air titik 2 dan titik 3, salah satunya 

dipengaruhi oleh jarak yang masih cukup dekat dengan reservoir. 

Sedangkan pada sampel air titik 4, hasil analisis tingkat 

kekeruhan kembali seperti titik 1 (reservoir) yakni 0,8 NTU.Hal 

ini dipengaruhi oleh jarak yang sudah cukup jauh dari titik 

sebelumnya dan juga lokasi pengambilan sampel air titik 4 berada 

pada kontur tanah yang lebih tinggi dari lokasi reservoir. 

Analisis yang dilakukan berikutnya adalah analisis parameter 

Fe (besi), dimana mengalami penurunan pada 2 titik pengambilan 

sampel air, yakni pada sampel air titik 1 (reservoir) diperolehhasil 

0,006 mg/L sedangkan pada sampel air titik 2 dan titik 3 hasil 

analisis mengalami penurunan menjadi 0,0052 mg/L. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi penurunan hasil analisis pada titik 2 

dan titik 3 adalah jarak keduanya yang masih dekat dengan 

reservoir dan juga pada lokasi tersebut masih menggunakan 

jaringan pipa distribusi yang baru sehingga belum banyak 

terdapat zat-zat kontaminan yang mampu mempengaruhi 

air.Sedangkan pada sampel air titik 4, hasil analisis mengalami 

peningkatan menjadi 0,02 mg/L.  

Hal ini dipengaruhi oleh jarak yang sudah cukup jauh dari 

titik sebelumnya dan juga penggunaan jaringan pipa lama pada 

lokasi tersebut sehingga sering kali mengalami kebocoran yang 

menyebabkan zat-zat kontaminan masuk bersama air. Selain 

beberapa faktor tersebut, yang mampu mempengaruhi adanya 

kandungan Fe (besi) pada air, diantaranya adalah proses pelarutan 

yang terjadi didalam air yang disebabkan oleh kandungan asam 

pada air tersebut. Kandungan asam pada air itu sendiri terjadi 

akibat adanya pelapukan yang dialami oleh beberapa tumbuh-

tumbuhan atau dedaunan yang terdapat pada lokasi sumber air, 

sehingga menghasilkan kandungan asam yang dapat 

mempengaruhi munculnya zat atau kandungan Fe (besi) dalam 

air. Kandungan Fe (besi) pada air dapat berkurang atau meningkat 

akibat adanya proses oksidasi yang terjadi dalam jaringan pipa. 

Apabila jaringan pipa yang digunakan masih baru, maka proses 

oksidasi mampu menurunkan kandungan Fe (besi) pada air. 

Sebaliknya, apabila jaringan pipa yang digunakan adalah jaringan 

pipa lama, maka akan kembali meningkatkan kandungan Fe 

(besi) yang dihasilkan pada air. 

Beberapa faktor alami yang terjadi sepanjang aliran pipa 

distribusi air PDAM menjadi salah satu yang mempengaruhi 

kualitas air yang didapatkan oleh konsumen dalam hal ini 

masyarakat yang menggunakan jasa PDAM Unit Anduonohu. 

Beberapa masalah gangguan pada pipa distribusi yang tidak 

segera ditangani akan menyebabkan menurunnya kualitas air 

yang dihasilkan. Apabila jarak lokasi masih dekat dengan 

bangunan Instalasi Pengolahan Air (IPA) tentu hal tersebut tidak 

terlalu signifikan, berbeda dengan konsumen (masyarakat) yang 

lokasinya sedikit lebih jauh dari IPA tersebut. Adanya masalah-

masalah kebocoran pipa distribusi akan mempengaruhi kualitas 

air yang diperoleh. Sehingga hal-hal tersebut yang harus menjadi 

perhatian saat ini, guna menghasilkan kualitas air yang lebih baik 

lagi untuk kedepannya. 

Berdasarkan hasil uji laboratorium yang dilakukan oleh 

PDAM pada tahun 2019 bulan desember diminggu terakhir 

terkait kualitas air diketahui bahwa saat ini kualitas air bersih 

pada PDAM Unit Aduonohu mengalami peningkatan kualitas, 

terlihat dari hasil analisis parameter kekeruhan yang diperoleh 

adalah 1,16 NTU. Sedangkan kualitas air pada PDAM Unit 

Anduonohu saat ini sudah mengalami peningkatan kualitas, 

ditandai dengan hasil analisis parameter kekeruhan yang 

diperoleh pada penelitian ini adalah 0,8 NTU. Hal ini tentu 

menjadi suatu kemajuan yang perlu dipertahankan guna menjaga 

kualitas air bersih yang dihasilkan, akan tetapi pada beberapa 

kesempatan, analisis kualitas air tidak dilakukan akibat 

terkendala biaya. Hal ini tentu menjadi salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi terlambatnya penanganan guna 

meningkatkan kualitas air bersih yang akan diproduksi pada 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) tersebut. 

4. KESIMPULAN 

Hasil uji kualitas air melalui Instalasi Pengolahan Air (IPA) 

PDAM Unit Anduonohu diperoleh hasil untuk parameter 

kekeruhanberkisar 0,8 – 0,82 NTU dan parameter Fe (besi) 

berkisar 0,006 – 0,02 mg/L, dimana hasil tersebut masih dibawah 

baku mutu yang berlaku yakni PERMENKES No. 492 Tahun 

2010 dan dianggap layak untuk dikonsumsi. 
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